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RINGKASAN 

Strategi problem based learning (PBL) WSP  telah diterapkan pada pembelajaran siswa kelas 

eksperimen XI IPA-3 SMATAG Surabaya, sementara itu kelas control XI IPA-1 diajar 

dengan PBL ISP. Sebelum pembelajaran, terlebih dahulu dikur kemampuan awal kedua 

kelompok siswa. Ternyata kemampuan kedua kelompok siswa adalah sama. Untuk menguji 

pengaruh strategi pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa, maka pada akhir 

pembelajaran dilakukan pengukuran kemampuan kedua kelompok siswa. Berdasarkan hasil 

nalisis, ternyata nilai hasil belajar kelas eksperimen meningkat sebesar 39,7% dari 

kemampuan awal kepada kemampuan akhir pembelajaran. Hal ini menjunjukkan bahwa ada 

pengaruh strategi PBL WSP terhadap hasil belajar siswa.  

Keywords : problem based learning, hasil belajar kognitif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

PRAKATA  

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah swt, yang telah memberikan rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga dapat diselesaikan laporan hasil prnrlitia yang berjudul ‘Pengaruh 
Strategi Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Kognitif 
Siswa SMA”. Dalam penyusunan laporan  ini peneliti banyak memperoleh bantuan dari 
berbagai pihak sehingga laporan ini dapat disusun sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Untuk itu peneliti mengucapkan terima kasih kepada  

1. Bapak Dr. Bahrul Amiq, SH,MH selaku  Rektor Universitas Dr. Soetomo 

Surabaya  

2. Ibu Dr. Sri Utami Ady, SE.MM  selaku kepala Lembaga Penelitian Universitas 

3. Ibu Hetty Purnamasari. M.Pd  selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan  

4. Bapak / Ibu Dosen FKIP Universitas Dr.Soetomo Surabaya 

Peneliti menyadari bahwa apa yang telah peneliti sajikan dalam laporan  ini masih 
belum  sempurna. Untuk itu, peneliti  sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 
konstruktif , guna kesempurnaanlaporan ini.. 

. 

 

       Surabaya, Juni  2017  

                Tim Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

DAFTAR ISI 

Judul i 

Halaman Pengesahan ii 

Ringkasan iii 

Prakata iv 

Daftar Isi v 

Daftar Tabel vi 

Daftar Lampiran Vi 

I PENDAHULUAN 1 

II TINJAUAN PUSTAKA 2 

III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 9 

IV METODE PENELITIAN 9 

V HASIL DAN LUARAN PENELITIAN YANG DICAPAI 15 

VI KESIMPULAN 19 

 REFERENSI 19 

 LAMPIRAN  21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

DAFTAR TABEL 

 Tabel   

2.1 Sitnaks Pembelajaran Berdasarkan Masalah 4  

4.1 Perlakuan Penelitian 10  

4.2 Kriteria Penentuan Validasi Soal 13  

4.3 Kriteria Reliabilitas Butir Soal 14 

5.1 
 

Nilai Pretes dan nilai postes siswa kelas kontrol XI IPA-1 SMATAG 
Surabaya 

15 

5.2 Nilai Pretes dan nilai postes siswa kelas eksperimen XI IPA-3 SMATAG 
Surabaya 
 

16 

5.3 Angka-angka Statistik Untuk Uji Hipotesis 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

1. Artikel Ilmiah 

 

 

 



1 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era globalisasi yang penuh tantangan menuntut sumber daya manusia yang 

berkualitas yaitu mampu bekerja sama, berpikir tingkat tinggi dan mampu berkomunikasi. 

Sebagaimana dikemukakan Degeng ( 2003)  bahwa para lulusan sekolah sampai 

perguruan tinggi, disamping memiliki kemampuan berpikir vokasional, juga harus 

memiliki kecakapan berpikir. Untuk itu diperlukan pembelajaran yang efektif  yang 

menekankan pentingnya belajar sebagai suatu proses personal, dimana setiap peserta didik 

membangun pengetahuan dan pengalaman personalnya (Marzano,1992; Callahan, Clark 

& Kellogh,1995). Pengetahuan dan pengalaman personal dibangun oleh peserta didik 

melalui interaksi dengan lingkungan. Pada dasarnya peserta didik sendirilah yang 

mengkonstruksi makna tentang hal yang dipelajarinya (Brooks & Brooks,1993). Salah 

satu keberhasilan pembelajaran adalah strategi  pembelajaran yang dirancang untuk 

menyajikan bahan ajar, dan respon peserta didik ( Setyosari,P.2015). Problem Based 

Learning merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang berlandaskan pada paradigma 

konstruktivisme yang mementingkan siswa dan berorientasi pada proses belajar siswa 

(Savery dan Duffy, 1995)  

Di lapangan seringkali strategi pembelajaran yang digunakan guru monotun  tidak 

melibatkan siswa secara aktif, hal ini akan berpengaruh terhadap hasil belajar. Untuk itu 

diperlukan strategi pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dalam membentuk 

pemahaman konsep secara mandiri  Pembelajaran bukan lagi sebagai “transfer of 

knowledge”, tetapi mengembangkan potensi siswa secara sadar melalui kemampuan yang 

lebih dinamis dan aplikatif.  

 Maka guru perlu menguji keefektifan strategi pembelajaran sebelum digunakan 

dalam pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang perlu diuji keefektifannya 

adalah strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL). PBL dirancang bukan untuk 

menyampaikan materi sebanyak-banyaknya kepada siswa melainkan untuk 

mengembangkan cara berpikir, pemecahan masalah, ketrampilan intelektual, belajar 

berperan seperti orang dewasa melalui situasi nyata dan simulasi.  dan menjadi pebelajar 

mandiri. Sebagai pembanding keefektifan strategi PBL digunakan bentuk permasalahan 

yang  terstruktur,  karena hal ini biasa digunakan oleh guru dalam pembelajaran di kelas. 
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Tujuan penelitian ini untuk menguji keefektifan strategi pembelajran PBL dalam 

meningkatkan hasil belajar pemahaman konsep mata pelajaran yang diajarkan Keefektifan 

strategi pemebelajaran yang ditemukan nantinya dalam penelitian ini akan sangat berguna 

bagi pengembangan riset khususnya dalam mendesain strategi pembelajaran yang 

merupakan salah satu kawasan dalam teknologi pembelajaran dan berguna bagi guru 

untuk memilih dan menentukan strategi yang tepat untuk memberi kesempatan siswa 

dalam mengkontruksi sendiri pemahaman konsep atau pengetahuan mata pelajaran yang 

dipelajari dan membentuk kolaborasi. 

Berdasarkan hal tersebut, guru perlu merancang pembelajaran yang mampu 

membangkitkan potensi siswa dalam menggunakan kemampuan berpikirnya untuk 

menyelesaikan masalah. Salah satu pendekatan pembelajaran tersebut adalah apa yang 

disebut “Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)” atau “Problem  Based  Learning  

(PBL)”.  Pendekatan  pembelajaran  ini  dipusatkan kepada masalah-masalah yang 

disajikan oleh guru dan siswa menyelesaikan masalah tersebut dengan seluruh 

pengetahuan dan keterampilan mereka dari berbagai sumber yang dapat diperoleh.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti mengangkat judul penelitian “Perbedaan hasil 

belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran problem based 

learning ( ill structured problem vs well structured problem)  

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar kognitif antara kelompok siswa yang diajar 

dengan strategi pembelajaran PBL ill structured problem dan PBL well structured 

problem? 

2. Apakah ada pengaruh strategi pembelajaran Problem Based Learning  terhadap 

hasil belajar kognitif ? 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Strategi Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

      David (1976) mengartikan strategi sebagai perencanaan yang berisi tentang 

rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Selanjutnya, 

menurut Kemp (1995) bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran 

yang harus dikerjakan oleh pebelajar dan pembelajar agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara efektif dan efesien. Problem-based learning adalah strategi pembelajaran 
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yang berlandasarkan paham konstruktivistik yang mengakomodasi keterlibatan siswa 

dalam belajar dan pemecahan masalah otentik (Arends et al., 2001). 

Dukungan teori dan empiris. Arends, Richarcd.l 2008: PBL mengambil psikologi 

kognitif sebagai dukungan teoritisnya, fokusnya pada apa yang mereka pikirkan (kognisi 

mereka) selama mereka mengerjakannya. Guru memfungsikan diri sebagai pembimbing 

dan fasilitator sehingga siswa dapat belajar untuk berpikir dan menyelesaikan masalah 

sendiri. Pandangan Dewey bahwa sekolah seharusnya menjadi laboratorium untuk 

mengatasi masalah kehidupan nyata menjadi penyokong filosofis untuk PBL Perspektif 

kognitif-konstruktivistis menjadi landasan PBL.Piaget mengatakan bahwa pelajar dengan 

umur berapapun terlibat secara aktif dalam proses mendapatkan informasi dan 

mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri. Pengetahuan tidak statis, tetapi berevolusi dan 

berubah secra konstan selama pelajar mengkonstruksikan pengalaman-pengalaman baru 

yang memaksa mereka untuk mendasarkan diri dan memodifikasi pengetahuan 

sebelumnnya 

Model PBL merupakan model pendidikan yang mendorong siswa untuk mengenal 

cara belajar dan bekerja sama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-

masalah didunia nyata dalam kehidupan sehari-hari. Simulasi masalah digunakan untuk 

mengaktifkan keingintahuan siswa sebelum mulai mempelajari suatu subyek. Model PBL 

menyiapkan siswa untuk berpikir secara kritis dan analitis, serta mampu untuk 

mendapatkan dan menggunakan secara tepat sumber-sumber pembelajaran.  

Model PBL didesain dalam bentuk pembelajaran yang diawali dengan struktur 

masalah real yang berkaitan dengan konsep-konsep ilmu pengetahuan sosial yang akan 

diajarkan, siswa tidak hanya sekedar menerima informasi dari guru saja tetapi guru harus 

memotivasi dan menfasilitasi dan mengarahkan siswa agar terlibat secara aktif dalam 

seluruh proses pembelajaran. 

Model PBL memiliki karakteristik yang khas yaitu menggunakan masalah dunia 

nyata sebagai konteks belajar bagi siswa untuk belajar tentang berfikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep 

esensial dari materi pelajaran. Pada proses pembelajaran dengan menggunakan model PBL 

siswa akan lebih mudah mempelajari materi yang diajarkan.   

Teori-Teori Belajar yang berkaitan dengan PBL antara lain adalah teori belajar 

konstruktivisme dan teori Jerome S. Bruner. Dalam teori  belajar konstruktivisme lebih 
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ditekankan bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada peserta 

didik, tetapi peserta didik harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. 

Langkah-Langkah Pembelajaran Problem-Based Learning 

Pembelajaran berbasis masalah terdiri dari 5 tahapan utama yang dimulai dari 

penyajian masalah oleh seorang guru kepada siswa, dan diakhiri dengan penyajian dan 

analisis hasil kerja siswa. Sintaks pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah 

ditunjukkan dalam table berikut. 

Tabel 2.1 Sitnaks Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

Kegiatan Langkah-Langkah 
Pokok 

Kegiatan Siswa 

Menyampaikan masalah 
aktual. Memotivasi siswa 
untuk terlibat dalam 
kegiatan pemecahan 
masalah. 

Tahap 1. 
Membentuk 
kelompok dan 
orientasi siswa 
pada masalah 

Membentuk kelompok (4-5 orang). 
Mengidentifikasi topik-topik 
masalah dari masalah umum yang 
disampaikan guru. 

Membantu siswa dalam 
mendefinisikan masalah. 
Membantu 
merencanakan 
investigasi. 

Tahap II. 
Merencanakan 
kegiatan 
kelompok 

Membatasi masalah dari masalah 
umum yang disampaikan guru. 
Mengkaji teori/konsep/prinsip dan 
menyusun hipotesis. 
Merencanakan kegiatan penelitian. 
 

Mendorong siswa 
mengumpulkan informasi 
yang sesuai. 
Membantu siswa 
melakukan investigasi. 

Tahap III 
Melakukan 
investigasi 

Melaksanakan investigasi 
Mengumpulkan data 
Melakukan analisis temuan 
Menarik simpulan 
Merancang solus/masalah yang 
diangkat 

Membantu mahasiswa 
dalam hasil investigasi 

Tahap V 
Presentasi 
Laporan 

Mempresentasikan laporan. 
Membahas laporan setiap kelompok 
secara klasikal 

Melakukan evealuasi. 
Memberikan tes. 

Tahap VI 
Evaluasi 

Melakukan evaluasi terhadap apa 
yang telah dilakukan. 
Menjawab soal yang diberikan guru. 

(Adaptasi dr Ibrahim dan Nur,2004:13 dan, Arends:161;Slavin1995:118 dalam 
Baharudin,R. 2012:28) 

B. Permasalahan Terstruktur (well-structured problem) & Tidak Terstruktur(ill-
structured problem). 

Bentuk  masalah yang dapat digunakan dalam PBM diantaranya adalah masalah 

terbuka/tidak terstruktur  (open-ended problem atau ill-structured problem) dan masalah 

terstruktur (well-structured problem). Dalam masalah terstruktur, untuk menjawab masalah 
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yang diberikan siswa dihadapkan dengan sub-sub masalah dan penyimpulan. Sedangkan 

dalam masalah terbuka/tidak terstruktur, siswa dihadapkan dengan masalah yang memiliki 

banyak alternatif cara untuk menyelesaikannya dan memiliki satu jawaban atau multi 

jawaban yang benar. (Tatang Herman,2006) 

Masalah yang diterapkan dalam pembelajaran berbasis masalah adalah masalah 

tidak terstruktur (ill structured), terbuka (open ended) atau ambigu (ambiguous). Masalah 

realistik tidak terstruktur (ill-structured problem) berbeda dari masalah terstruktur dengan 

baik (well structured problems) yang kebanyakan ditemukan dalam buku-buku teks dalam 

beberapa hal (Savoie dan Hughes, 1994). 

  Dalam pembelajaran berbasis masalah guru berperan melatih kelompok dengan 

mendorong terjadinya interaksi siswa secara produktif dan membantu siswa 

mengidentifikasi pengetahuan yang diperlukan untuk memecahkan masalah, memfasilitasi 

proses pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan memonitoring proses 

pemecahan masalah (Gijselaers, 1996). Melalui proses ini siswa akan menjadi pembelajar 

yang mandiri dan mampu memecahkan masalah masalah kompleks yang dihadapi 

(Gallagher,dkk.,1995). Pembelajaran berbasis masalah dapat membangkitkan semangat 

siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang autentik, memacu terjadinya diskusi  

keompok dan mengembangkan belajar mandiri. Pembelajaran berbasis masalah juga dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis.  

Melalui strategi PBL, diharapkan siswa dapat berlatih mengaitkan masalah 

kehidupan sehari-hari dengan pembelajaran sosiologi, sehingga  tidak lagi terlalu abstrak 

bagi mereka dan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Fogarty mendefinisikan PBL 

sebagai suatu model pembelajaran  yang didisain di seputar masalah dunia nyata  yang  

tidak  terstruktur,  open-ended  atau  ambigu. Suatu masalah yang tidak terstruktur bersifat 

samar-samar, tidak jelas, atau belum teridentifikasi. Situasi yang diciptakan dalam 

permasalahan tersebut seringkali membingungkan dan kompleks, serta memuat hal-hal 

yang tidak berhubungan (Fogarty,  Robin.  1997) 

Masalah terstruktur dengan satu jawaban yang benar, tetapi untuk masalah tidak 

terstruktur  memberikan  alternatif jawaban  dengan argumen yang rasional (King & 

Kitchener, 1994, 11). Ill-structured problem merupakan masalah yang dihadapi siswa 

dalam kehidupan sehari-hari, termasuk masalah sosial, politik, ekonomi, dan ilmiah 
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penting (Simon, 1973). Dalam rangka menghadapai  situasi di dunia nyata, masalah yang  

tidak terstruktur memiliki tujuan jelas dan informasi yang tidak lengkap (Voss, 1988). 

Untuk  mengembangkan pemecahan masalah yang tidak terstruktur biasanya siswa 

terlibat dalam proses berikut: a) mendefinisikan masalah, b) menghasilkan solusi yang 

mungkin, c) mengevaluasi solusi alternatif dengan membangun argumen dan 

mengartikulasikan keyakinan pribadi, d) menerapkan solusi yang paling layak , dan e) 

memantau pelaksanaan (Jonassen, 1997; Shin, Jonassen, & McGee, 2003; Sinnott, 1989). 

Oleh karena itu pemecahan  ill structured problem itu penting, diantaranya untuk : 

a).Meningkatkan keterampilan kognitif.  Domain pengetahuan berkembang dengan baik 

merupakan faktor utama dalam memecahkan masalah tidak terstruktur (Jonassen, 1997; 

Roberts, 1991). Dalam memecahkan masalah tidak terstruktur, siswa menerapkan 

pengetahuan domain mereka dengan cara yang berarti bukan menyimpan sebuah konsep 

dalam memori (White & Frederiksen, 1998). b). Meningkatkan keterampilan metakognitif. 

Masalah tidak terstruktur membutuhkan pemecah untuk mengontrol dan mengatur 

pemilihan dan pelaksanaan proses solusi (Brown, Bransford, Ferrara, & Campione, 1983; 

Flavell, 1987; Gick, 1986; Jonassen, 1997; Jacobs & Paris, 1987). Dalam proses 

pemecahan masalah tidak terstruktur, siswa menggunakan keterampilan metakognitif, 

seperti strategi perubahan, kemudian memodifikasi rencana dan mengevaluasi kembali 

tujuan untuk mencapai solusi yang  optimal (White & Frederiksen, 1998) 

C. Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat 

keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha tertentu. Dalam hal ini 

hasil  belajar yang dicapai siswa dalam bidang  studi tertentu setelah mengikuti proses 

belajar mengajar. 

Dalam taksonomi revisi BS Bloom oleh LW.Anderson & David R.Krathwohl 

(2001) hasil belajar diklasifikasikan dalam tiga ranah belajar yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Dalam ranah kognitif terbagi menjadi enam tingkatan yaitu mengingat, 

meemahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Dalam 

penelitian ini hasil yang ingin dicapai adalah pada tingkat menganalisis untuk memecahkan 

suatu masalah . 
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   Analisis diartikan sebagai pemecahan atau pemisahan suatu komunikasi (peristiwa, 

pengertian) menjadi unsur-unsur penyusunnya, sehingga ide (pengertian, konsep) itu relatif 

menjadi lebih jelas dan/atau hubungan antar ide-ide 

lebih eksplisit. Analisis merupakan memecahkan suatu isi komunikasi menjadielemen-

elemen sehingga hierarki ide-idenya menjadi jelas. Kategori analisis dibedakan menjadi 

tiga, yakni: (1) analisis elemen; (2) analisis hubungan dan (3) analisis prinsip 

pengorganisasian. Menganalisis ini meliputi proses-proses kognitif membedakan, 

mengorganisasi, mengatribusikan. Analisis sebagai perluasan dari memahamiatau sebagai 

pembuka untuk mencipta ( Anderson & Krathwohl, 2010:120) 

 Mengingat ketrampilan siswa dalam menganalisis materi pelajaran  merupakan 

tujuan dari banyak bidang studi. Guru sains, ilmu sosial, humaniora kerap kali 

menggunakan “ belajar menganalisis “ sebagai salah satu tujuan pokok pembelajaran 

mereka. 

Dengan demikian hasil belajar dapat di simpulkan, sesuatu yang dicapai atau 

diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam 

bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek 

kehidupa sehingga nampak pada diri indivdu penggunaan penilaian terhadap sikap, 

pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga 

nampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara kualitatif.  

D. Pengaruh Strategi Problem-Based Learning Terhadap Hasil Belajar 

Problem Based Learning merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang  

berlandaskan pada paradigma konstruktivisme yang sangat mementingkan siswa dan 

berorientasi pada proses belajar mahasiswa (Savery dan Duffy, 1995). Oleh karena itu 

pemecahan masalah yang dapat menumbuhkan proses belajar siswa secara individual 

maupun kelompok,  merupakan ciri utama problem-based learning. Permasalahan yang 

dilontarkkan merupakan fokus, stimulasi dan pemandu proses belajar, sementara dosen 

menjadi fasilitator dan pembimbing. Untuk dapat memcahkan masalah siswa mencari 

informasi, memperkaya wawasan dan keterampilan mereka melalui berbagai upaya aktif 

dan mandiri. 

 Dalam  problem-based learning  siswa tidak diajarkan informasi bidang ilmu dan 

keterampilan belajar, tapi strategi memcahkan masalah (Gijselaers, 1996). Problem-based 
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learning mengintegrasikan pembelajaran bidang ilmu dan keterampilan, serta 

memanfaatkan situasi yang kolaboratif pada proses “belajar untuk mengajar.” Problem-

based learning memberikan keterkaitan antara keterampilan dengan bidang ilmu yang 

menjadi ciri belajar, keterampilan untuk berpikir kritis dalam bidang ilmunya, 

keterampilan untuk berkolaborasi, berdiskusi dan berargumentasi dengan teman tentang isu 

dalam bidang ilmunya serta kemampuan untuk mencari informasi dalam melakukan 

diagnosa terhadap isu dalam bidang isunya. 

Dari hasil penelitian Nolte dan Ringgel (1988) tentang aplikasi problem-based 

learning pada mahasiswa sekolah keperawatan dinyatakan bahwa problem-based learning 

semakin mempertinggi pemahaman tentang peran perawat. Hal ini disebabkan karena 

strategi problem-based learning mampu memfasilitasi mahasiswa untuk menjadi lebih 

baik, mampu menggunakan berbagai sumber, dan mempunyai aktifitas interaksi yang baik 

dengan kelompok dan pembimbingnya. Sedangkan pada siswa yang berprestasi rendah hal 

ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam mengeksplorasi 

masalah yang dihadapi. Didukung oleh Myers R.J. dan Botty J.A. (2000) problem-based 

learning meningkatkan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep dan pemecahan 

masalah dan terjadi peningkatan terhadap struktur materi yang bermakna dalam 

pengembangan progesional. Tan (2000) dan Neo (2001) menyatakan bila 

diimplementasikan dengan benar problem-based learning  dapat memfasilitasi pebelajar 

untuk berkembang secara profesional dan mampu belajar sepanjang hayat sehingga 

menjadi dasar dalam membuat keputusan klinik dan prosedur terhadap situasi atau fakta 

yang ada. 

Menurut Zheng dan Zhou (2006) problem-based learning memberikan makna yang 

lebih pada hasil belajar, yaitu, pada aspek pemahaman dan penerapan materi perkuliahan 

(fakta, konsep, prinsip dan prosedur). Semakin tinggi tingkat kompleksitas permasalahan, 

semakin tinggi keterampilan dan pengetahuan siswa untuk mampu memecahkan masalah. 

Semakin nyata permasalahan, semakin tinggi tingkat transfer rabillity dari keterampilan 

dan pengetahuan mahasiswa ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembelajaran klinik keperawatan problem-based learning  mempunyai peran yang 

sangat penting sebab pembelajaran klinik memberikan pengalaman belajar kepada 

mahasiswa untuk mengaplikasikan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang telah 

didapatkan di bangku kuliah maupun di laboratorium keperawatan (Collive, J, 2000). 
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Dengan demikian preaktek klinik keperawatan memberikan kesempatan pada mahasiswa 

untuk mengasah keterampilan mereka menerapkan teori-teori pada tindakan nyata. 

E. Hipotesis  

1. Ada perbedaan hasil belajar kognitif antara kelompok siswa yang diajar dengan 

strategi pembelajaran PBL ill structured problem dan PBL well structured problem. 

2. Ada pengaruh strategi pembelajaran Problem Based Learning  terhadap hasil belajar 

kognitif 

III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

A. Tujuan penelitian 

1. Untuk menguji ada perbedaan hasil belajar kognitif antara kelompok siswa yang diajar 

dengan strategi pembelajaran PBL ill structured problem dan PBL well structured 

problem  

2. Untuk menguji pengaruh strategi pembelajaran Problem Based Leaning  terhadap hasil 

belajar kognitif 

B. Manfaat Penelitian  

    Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian untuk 

mengembangkan rancangan pembelajaran yang inovatif dan kreatif berdasarkan teori 

konstruktivistik melalui strtegi pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan 

hasil belajar . Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan pertimbangan guru dalam menentukan dan memilih  strategi pembelajaran serta 

mengembangkan rancangan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran dan dapat mengkonstruksi sendiri pemahaman tentang konsep yang 

dipelajari.  

IV. METODE  PENELITIAN 

A. Rancanangan Penelitian  

        Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan amenggunakan 

eksperimen . Rancangan yang digunakan adalah Quasi Experiment With Pretest-

PostestControl Group Design. Menggunakan Quasi Experiment atau eksperimen semu 

karena kedua kelompok tidak dapat dikendalikan sepenuhnya .  Sebelum  mulai 

pembelajaran kedua kelompok diberi pre test untuk mengetahui kemampuan awal. 

Selanjutnya kelompok eksperiment diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learming berbasis Ill structured problem ( PBL ISP ) 
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sedangkan kelompok kontrol diberi pembelajaran dengan menggunakan strategi 

pembelajaran Problem Based Learming berbasis well structured problem ( PBL WSP). 

Kemudian baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diberi post test untuk 

mengetahui kemampuan hasil belajar. Rancangan perlakuan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 3.1   

             E               01            X1                      02 

             K              01             X2                        03            

      Gambar 3.1 Pola Rancangan Penelitian Eksperimen Semu 

    (Sumber Adaptasi dari Sukmadinata, 2009:204) 
        Keterangan  

X1 : perlakuan pembelajaran PBL ISP 

X2 : perlakuan pembelajaran PBL WSP 

O1 : Nilai tes kemampuan awal 

O2 : Nilai tes kemampuan akhir PBL ISP 

O3 : Nilai tes kemampuan akhir PBL WSP 

B. Subyek Penelitian  

       Subjek penelitian yang terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA 17 

Agustus 1945 Surabaya  Tahun Ajaran 2016/2017. Jumlah kelas XI IPA di sekolah ini ada 

tiga  kelas yaitu IPA1 berjumlah 31 siswa, IPA2 berjumlah 34 siswa, dan IPA 3 berjumlah 

38 sehingga untuk menentukan dua kelas yang menjadi subyek penelitian  dipilih kelas 

yang mempunyai tara-rata kemampuan awal hampir sama. berdasarkan rata-rata nilai 

harian yang mempuyai rata-rata nilai yang hampir sama adalah kelas XI IPA 1 dan IPA 3. 

Selanjutnya untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dipilih secara 

acak.  Berdasarkan pemilihan secara acak tersebut, kelas IPA3 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas IPA1 sebagai kelas kontrol. 

C. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

Tahapan yang  dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisis dokumenter berdasarkan hasil belajar siswa pada materi sebelumnya untuk 

menentukan subyek penelitian. 
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2. Pemberian pra test untuk mengetahui kemampuan awal subyek penelitian.  

Berdasarkan hasil pra tes diketahui nilai rata-rata kelas XI IPS3 dan XI IPS 1 

hampir homogen, yaitu 53,1 dan 57,8 

3.  Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ditentukan dengan tehnik 

acak  dengan undian maka terpilih kelas IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan IPA 

1 sebagai kelas kontrol. 

4. Memberikan perlakuan pada kelas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol  

 Tabel 3.1  Perlakuan Penelitian  

Sintaks             
Problem Based Learning ( PBL ISP) 
Utk kelompok eksperimen  

Sintaks  
Problem Based Learning ( PBL WSP) 
Utk kelompok kontrol 

1. Orientasi pada masalah  
Dalam tahap ini siswa diperkenalkan tentang 
permasalahan secara umum tentang masalah 
kependudukan  yang akan dicari solusinya , 
melalui gambar-gambar permasalahan yang 
ditayangkan dengan menggunakan LCD 
Permasalahan yang diangkat adalah slum 
area  ( masalah pemukiman kumuh ) 

1.Orientasi pada masalah  
Dalam tahap ini siswa diperkenalkan 
tentang permasalahan secara umum 
tentang masalah kependudukan  yang akan 
dicari solusinya , melalui gambar-gambar 
permasalahan yang ditayangkan dengan 
menggunakan LCD 
Permasalahan yang diangkat adalah slum 
area  ( masalah pemukiman kumuh 

2. Pengorganisasian  
Siswa membentuk kelompok kecil yang 
terdiri dari 3-5 siswa. setiap kelompok 
diberi LKS yang berisi tugas yang harus 
dikerjakan secara kelommpok.  Siswa 
mendefinisikan dan mengkoordinasikan 
tugas yang berhubungan dengan 
permasalahan.  Siswa membagi tugas 
untuk  mencari sumber/informasi yang 
diperlukan untuk proses pemecahan 
masalah 

2.Pengorganisasian  
Siswa membentuk kelompok kecil yang 
terdiri dari 3-5 siswa. setiap kelompok 
diberi LKS yang berisi tugas yang harus 
dikerjakan secara kelommpok. Siswa 
mendiskusikan secara kelompok untuk 
menjawab tugas kelompok . 
 

 

3.  Membimbing penyelidikan individu 
maupun kelompok  
Pada tahap ini  berdasarkan pembagian 
tugas sebelumnya selanjutnya siswa 
mengumpulkan informasi  melalui 
observasi dan wawancara  untuk 
mendapatkan penjelasan yang diperlukan 
dalam menemukan  pemecahan masalah. 
Disamping itu siswa juga mencari 
informasi dari browsing agar mendapat 
wawasan yang luas sebagai 
pertimbangan untuk menemukan 
pemecahan masalah. 

3.Membimbing menyelesaiakan tugas     
    individu maupun  kelompok 
Siswa mengerjakan tugas secara kelompok 
dengan dibimbing guru. Siswa mencari 
informasi dari browsing agar mendapat 
wawasan yang luas sebagai pertimbangan 
untuk menemukan jawaban pemecahan 
masalah. 
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4. mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya 
Pada tahap ini siswa merencanakan dan 
menyiapkan hasil karya, seperti laporan, 
Karya yang dimaksud di sini berupa 
laporan hasil kerja kelompok yang berisi 
uraian terkait permasalahan, penyebab, 
dampak dan solusi yang ditawarkan 
untuk pemecahan masalah 

4. Menyajikan hasil karya/ presentasi 
hasil diskusi  
Setiap kelompok menyajikan hasil diskusi 
didepan kelas secara bergantian untuk 
diatanggapi siswa yang lain . 

 

5. menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah  
Pada tahap ini siswa dibantu guru untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan dan proses-proses 
yang digunakan oleh siswa dalam proses 
mencari pemecahan masalah. Tahap ini 
guru melakukan evaluasi terkait 
penyelidikan dan proses-proses yang 
digunakan oleh siswa dalam proses 
pemecahan masalah yang dilakukan. 

5.Refleksi  dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

 Pada tahap ini siswa dibantu guru untuk 
melakukan refleksi dan evaluasi. 

D. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Bentuk tes yang 

digunakan adalah tes esai/uraian yang  berjumlah 5 soal yang diberikankan sebelum (pra-

tes) dan sesudah (pasca-tes) pemberian perlakuan. Penggunaan tes ini dimaksudkan untuk 

mengukur kemampuan kognitif siswa terutama kemampuan menganalisis ( C4) 

Kemampuan kognitinif ini menurut B S Bloom merupakan kemampuan tingkat tinggi, 

yang diperoleh   sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (threatment. Penggunaan tes ini 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol.  

Sebelum diujicobakan sebegai instrumen dalam penelitian tes tersebut perlu diuji 

cobakan. Uji coba instrumen tes dilakukan pada siswa yang tidak termasuk dalam subjek 

penelitian dan telah memperoleh materi tentang masalah kependudukan , sehingga dalam 

hal ini dilakukan pasda siswa kelas XII IPS. Dilakukannya ujicoba terhadap instrumen tes 

dimaksudkan agar memperoleh instrumen tes yang memenuhi kriteria sebagai instrumen 

yang baik meliputi validitas,  reliablitas tingkat kesulitan, dan daya pembeda,. 

1. Validitas  

 Validitas adalah suatu ukuran yang mewujudkan tingkat kevalidan atau kesahihan 

sutau instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
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hendak diukur. Validitas butir diperoleh dengan menggunakan rumus kolerasi Product 

Moment. (Purwanto, 2005:71).  

 

               Keterangan:  : 

  n = banyaknya subjek penelitian 

  x = nilai pembanding 

  y = nilai dari instrument yang akan dicari validitasnya 

 Pedoman yang digunakan untuk menafsirkan hasil validasi butir soal adalah dengan 

menggunakan kriteria sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Kriteria Penentuan Validasi Soal 

    Koefisien korelasi Klasifikasi 

0,800-1,000                                                 Sangat Valid 

0,600-0,799 Valid 

0,400-0,599 Cukup Valid 

0,200-0,399 Kurang Valid 

0,000-0,199 Tidak Valid 

Sumber Purwanto, 2005: 70 

 Berdasarkan hasil perhitungan validasi butir soal terhadap soal yang telah diuji-

cobakan, maka diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,99. Dengan demikian diiperoleh 

bahwa validitas perangkat soal sangat tinggi, sehingga layak dipergunakan untuk 

mengumpulkan data. 

2. Reliabilitas  

 Reliabel berarti dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliablitas merupakan suatu 

alat ukur atau alat evaluasi dimaksudkan sebagai alat yang memberikan hasil yang tetap 

sama (konsisten). Hasil pengukuran harus tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya 

diberikan pada subjek yang sama meskipun dilakukan oleh orang berbeda, waktu yang 

berbeda, tempat yang berbeda. Adapun cara yang dipilih untuk mengetahui reliabiltas 
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instrumen dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus K-R.21 (Purwanto, 

2005:70) sebagai berikut. 

 
keterangan  

r11  : reliabilitas instrumen 

k  : banyaknya butir soal 

Σt
2  : Jumlah varians dan masing-masing skor 

 t
2  : varians total skor 

 Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas Butir Soal 

Angka korelasi Kategori 

0,800 < r < 1,000                                                 Sangat tinggi 

0,600 < r < 0,800 Tinggi 

0,400 < r < 0,600 Cukup  

0< r < 0,400 Rendah 

   Sumber purwanto, 2005: 70 

Nilai reliabilitas tes sebesar 0,97 yang berarti perangkat tes sangat konsisten (ajeg) 

dipergunakan sebagai instrumen pengumpul data. 

Langkah-langkah Analisis Data : 

1) Mengolah data nilai pretes dan postes masing-masing kelas control dan postes, hingga 

diperoleh rata-rata, simpangan baku, jumlah kuadrat masing-masing data`dan menghitung 

nilai t (untuk uji hipotesis).  

2) Menguji kesamaan rata-rata nilai pretes kelas control dengan kelas eksperimen, dengan 

hipotesis Ho : 1 = 2 yang artinya nilai pretes (kemampuan awal) siswa kelas control dan 

kelas eksperimen adalah sama, sebaliknya H1 : 1 ’ 2 yang artinya nilai pretes 

(kemampuan awal) siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah berbeda. 

Kriteriapenerimaan/penolakan hipotesia adalah terima Ho apabila :  

– t tabel < t hitung < t table 
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Dengan rumus uji t adalah  

 

3) Menguji hipotesis : 1 = 2 yang artinya nilai postes (kemampuan akhir) siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen adalah sama, sebaliknya H1 : 2 ’> 1 yang artinya nilai 

postes (kemampuan akhir) siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah berbeda, dalam 

hal ini nilai kelas eksperimen (PBL) lebih baik dari nilai kelas kontrol. 

Kriteriapenerimaan/penolakan hipotesia adalah terima Ho apabila : t hitung > t table. 

Apabila Ho ditolah, sehingga H1 diterima, maka hasil ini menunjukkan bahwa penerapan 

metode PBI mempengaruhi hasil belajar siswa.  

V. HASIL DAN LUARAN PENELITIAN YANG DICAPAI 

A. Data Nilai Pretes dan Postes 

1. Nilai Kelas Kontrol 

Tabel 5.1 Nilai Pretes dan nilai postes siswa kelas kontrol XI IPA-1 SMATAG Surabaya 
No Nama Nilai pretes Nilai Postes 

1 Aditya Romadhon 50 85 
2 Annissa Marwein 60 95 
3 Aulia Rizka 50 70 
4 Chandra Ray 55 85 
5 Devita Andrienne 50 85 

6 Dinda Ayu 50 85 
7 Elta Rizkyanti 80 95 
8 Farohatul  Ulum 50 75 
9 Fatimah Azzahro 50 70 

10 Filda Nanda 80 60 

11 FX Gema 50 70 
12 I Gede Durya 60 90 
13 Karunia Paskah 50 60 
14 Kevin Allen 55 70 
15 Kevin Fajar 50 80 

16 Mohammad Galih 50 75 
17 Muhammad Rizky 70 75 
18 Nicolaus Dwi 65 90 
19 Niiken Nathania 80 95 
20 Novia Sukamandari 50 90 

21 Sabrina Nur Thalia 50 85 
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22 Sahla Salsabila 60 80 

23 Shanadra Putri 50 70 
24 Siti Roudotul 50 75 
25 Tania Anggita Putri 70 80 
26 Theresa Marvelita 70 90 
27 Wahyu Prasetiyo 55 85 

28 Winnie Jane 50 90 
29 Yehezkiel Bhaswara 75 90 
30 Yudha Rizal 50 75 
31 Yudha Sartiko 55 80 

 Nilai rata-rata 53,1 78,1 
 Simpangan baku 11,3 11,4 

2. Data Nilai Kelas Eksperimen 

Tabel 5.2 Nilai Pretes dan nilai postes siswa kelas eksperimen XI IPA-3 SMATAG 
Surabaya 
No Nama  PreTest PostTest Gain 

1 Adinta Hayomi 55 85 30 

2 Akhdan F 50 80 30 

3 Alvindro MS 60 75 15 

4 Amar Faqih 40 65 25 

5 Amin setyawan 40 70 30 

6 Aulia Jasmin S 70 70 0 

7 Dea Adkha P 40 50 10 

8 Dhedy Rudiyanto 60 95 35 

9 Elva Afria S 50 70 20 

10 Erika Kus Sardji 50 90 40 

11 Fitria Anngraeni 70 80 10 

12 Garda Justica 50 90 40 

13 Khairul Roziqin 50 80 30 

14 M. Sobari Zuhad 50 80 30 

15 Mochammad Syafi'i 40 70 30 

16 Muhamad Salas 45 95 50 

17 Muhamad Ahnaf 50 75 25 

18 Muhamad Ananda 60 75 15 

19 Mutiara Indah 55 65 10 

20 Nandana Pranansa 30 70 40 

21 Natasha Erika 50 95 45 

22 Nie Gusti Made 50 75 25 

23 Novianti Nikmatul 65 85 20 

24 Novrita Leedya H 50 90 40 

25 Pratiwi Dwi Yanti 60 65 5 
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26 Putrie Yhasmien 55 95 40 

27 Rafi Kemal Rasyid 60 75 15 

28 Raflandi Ridho M 55 75 20 

29 Ravy Irsyad R 60 85 25 

30 Shalma Nurul 85 95 10 

31 Syafian Putra 50 80 30 

32 Vera Ramandany 45 60 15 

33 Victoria Putri P 75 75 0 

34 Wenda Rahmawati  50 75 25 

 
Nilai rata-rata 57,8 80,5 24,41 

 
Simpangan baku 10,3 9,6  

B. Analisis Data dan Pembahasan 

Berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2 maka diperoleh rata-rata dan simpangan baku masing-masing 

data sebagai berikut  

Tabel 5.3 : Angka-angka Statistik Untuk Uji Hipotesis 

Kelas Nilai Rata-rata Simpangan baku Jumlah Kuadrat 

Kontrol Pretes  
 

=     53,1 

 

=  11,3  

 

110250 

(XI IPA-1) Postes 
 

=     78,1 

 

= 11,4 

 

210075 

Eksperimen Pretes  
 

=     57,8 

 

 = 10,3 

 

101925 

(XI IPA-3) Postes 

 

=     80,5 

 

 = 9,6 

 

211375 

 
Pretes: 

Hipotesis yang diuji adalah : 

Ho : 1 = 2 

H1 : 1 ’ 2 

dimana, 1 adalah mean nilai awal populasi siswa kelas kontrol,  2 adalah mean nilai awal 

populasi siswa kelas eksperimen.  

Sementara itu, rumus uji t yang digunakan adalah  
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Dengan dk = 32+ 34 – 2 = 64 dan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh t tabel = 1,99, 

sementara itu berdasarkan perh itungan diperoleh t hitung = 0,169.   Oleh sebab itu Ho 

diterima yang berarti nilai awal (pretes) siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 

sama.  

Postes :  

Hipotesis yang diuji adalah : 

Ho : 1 = 2 

H1 : 1 ’ 2 

dimana, 1 adalah mean nilai akhir populasi siswa kelas kontrol,  2 adalah mean nilai 

akhir populasi siswa kelas eksperimen.  

Sementara itu, rumus uji t yang digunakan adalah  

 

Dengan dk = 32+ 34 – 2 = 64 dan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh t tabel = 1,99, 

sementara itu berdasarkan perhitungan diperoleh t hitung = 0,12008.   Oleh sebab itu Ho 

diterima yang berarti nilai akhir (postes) kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama. 

Hasil ini menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan antara hasil belajar siswa yang diajar 

dengan metode konvensional dan motode PBL. Artinya tidak ada pengaruh penerapan 

metode PBI terhadap hasil belajar siswa.  

Pembahasan  

Hasil kedua kelas tidak menunjukkan perbedaan menunjukkan bahwa metode PBL 

belum berhasil meningkatkan hasil pembelajaran. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang 

penyebabnya. Apabila diperhatikan keberlangsungan pembelajaran metode PBL, ternyata 

masih belum maksimal. Hal itu terlihat dari hasil observasi keberlangsungan pembelajaran 

yang belum mencapai 100%, melainkan hanya mencapai ..%. Untuk selanjutnya 

diperlukan supervisi yang lebih cermat agar keberlangsungan pembelajaran menjadi lebih 

tinggi. Sehingga data nilai hasil kelas eksperimen lebih dapat dipertanggung-jawabkan.  

Meskipun menurut uji statistik inferensi tidak ada perbedaan hasil belajar kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, akan tetapi kenaikan nilai rata-rata siswa kelas eksperimen dari pretes 
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(57,8)  ke postes (80,5) sebenarnya cukup penting diperhatikan, yaitu sebesar 39,27 %. Ini 

menyatakan bahwa ada pengaruh pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa.  

VI. KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Secara analisis statistik, tidak ada perbedaan hasil belajar siswa antara yang diajar 

dengan metode PBI dan metode konvensional. Akan tetapi ada kenaikan nilai rata-rata 

siswa dari nilai awal ke nilai hasil pembelajaran metose PBI sebesar 39,27%.  

B. Saran  

Penelitian selanjutnya direkomendasikan agar lebih cermat melakukan supervise 

kelas ketika pembelajaran menerapkan PBI, sehingga data yang diperoleh dapat 

dipertanggung-jawabkan. Metode pembelajaran PBI dapat diterapkan dalam pembelajaran 

Geografi dan mata pelajaran lain yang menganding pemecahan masalah.  
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Abstract 

The problem-based learning (PBL) strategy of ill-structured problem(ISP) has been applied to 

students of experimental class XI IPA-3 SMA Tujuhbelas Agustus Surabaya, while control class XI 

IPA-1 was taught by PBL well-structured problem (WSP). Prior to learning, first measurements of 

both groups of students were assessed. Apparently the ability of both groups of students are the 
same. To examine the effect of PBL ISP strategy on student learning outcomes, at the end of the 

learning, the students' group ability is measured. Based on the results of nalisis, the value of 

experimental class learning results increased by 39.7%  of the initial ability to the ability of the end 
of learning. This shows that there is influence of PBL ISP strategy to student learning outcomes. 

Keywords : problem based learning, outcomes 

1. PENDAHULUAN 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan dalam memcahkan masalah, bekerja 

sama, dan berkomunikasi sangat diperlukan di era globalisasi yang penuh tantangan. Para lulusan 

sekolah hingga perguruan tinggi, disamping memiliki kemampuan berpikir vokasional, juga harus 

memiliki kecakapan berpikir (Degeng : 2003)  Oleh karena itu dalam  kurikulum 2013 menekankan 

pembelajaran berbasis student center approach, siswa dituntut aktif secara mental, berpikir kritis, 

berbuat, mencari dan menemukan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran.  
Namun dalam kenyataan pembelajaran yang berlangsung di sekolah, siswa belum sepenuhnya 

berperan aktif dalam pembelajaran, hal ini akan berpengaruh terhadap prolehan hasil belajar  

dibuktikan dengan masih banyak siswa yang memperoleh hasil belajar kurang maksimal. demikia 

juga yang terjadi dalam mata pelajaran geografi di SMA. Untuk itu diperlukan strategi 

pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dalam membentuk pemahaman konsep secara mandiri 
yaitu pembelajaran yang efektif  yang menekankan pentingnya belajar sebagai suatu proses 

personal, dimana setiap peserta didik membangun pengetahuan dan pengalaman personalnya 

(Marzano,1992) Pengetahuan dan pengalaman personal dibangun oleh peserta didik melalui 
interaksi dengan lingkungan. Pada dasarnya peserta didik sendirilah yang mengkonstruksi makna 

tentang hal yang dipelajarinya (Brooks & Brooks,1993). Menurut Setyosari,P.2015 salah satu 

keberhasilan pembelajaran adalah strategi  pembelajaran yang dirancang untuk menyajikan bahan 
ajar, dan respon peserta didik.   

 Berdasarkan hal tersebut, guru perlu merancang pembelajaran yang mampu membangkitkan 

potensi siswa dalam menggunakan kemampuan berpikirnya untuk menyelesaikan masalah. Salah 

satu strategi pembelajaran tersebut adalah “Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)” atau “Problem  
Based  Learning  (PBL)”.  Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu bentuk 

pembelajaran yang berlandaskan pada paradigma konstruktivisme yang mementingkan siswa dan 

berorientasi pada proses belajar siswa (Savery dan Duffy, 1995). Strategi  pembelajaran  ini  
berpusat kepada masalah-masalah yang disajikan oleh guru dan siswa menyelesaikan masalah 
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tersebut dengan seluruh pengetahuan dan keterampilan mereka dari berbagai sumber yang dapat 

diperoleh. Berdasarkan uraian diatas peneliti mengangkat judul penelitian “Pengaruh strategi 

pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar kognitif siswa SMA.   

Rumusan Masalah  
Apakah ada pengaruh strategi pembelajaran PBL ill structured problem (isp) terhadap hasil 

belajar siswa SMA?  Hipotesis Ada pengaruh strategi pembelajaran PBL ill structured problem 
(isp) terhadap hasil belajar siswa SMA  
Manfaat Penelitian  

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian untuk mengembangkan 

rancangan pembelajaran yang inovatif dan kreatif berdasarkan teori konstruktivistik melalui strtegi 
pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar . Secara praktis hasil 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan guru dalam menentukan 

dan memilih strategi pembelajaran serta mengembangkan rancangan pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan dapat mengkonstruksi sendiri pemahaman 

tentang konsep yang dipelajari.  

Tinjauan Pustaka 
A. Strategi Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 David (1976) mengartikan strategi sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Selanjutnya, menurut Kemp 

(1995) bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 
pebelajar dan pembelajar agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. 

Problem-based learning adalah strategi pembelajaran yang berlandasarkan paham konstruktivistik 

yang mengakomodasi keterlibatan siswa dalam belajar dan pemecahan masalah otentik (Arends et 
al., 2001). Dukungan teori dan empiris Arends, Richarcd.l 2008: PBL mengambil psikologi 

kognitif sebagai dukungan teoritisnya, fokusnya pada apa yang mereka pikirkan (kognisi mereka) 

selama mereka mengerjakannya. Guru memfungsikan diri sebagai pembimbing dan fasilitator 

sehingga siswa dapat belajar untuk berpikir dan menyelesaikan masalah sendiri. Pandangan Dewey 
bahwa sekolah seharusnya menjadi laboratorium untuk mengatasi masalah kehidupan nyata 

menjadi penyokong filosofis untuk PBL Perspektif kognitif-konstruktivistis menjadi landasan 

PBL.Piaget mengatakan bahwa pelajar dengan umur berapapun terlibat secara aktif dalam proses 
mendapatkan informasi dan mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri. Pengetahuan tidak statis, 

tetapi berevolusi dan berubah secra konstan selama pelajar mengkonstruksikan pengalaman-

pengalaman baru yang memaksa mereka untuk mendasarkan diri dan memodifikasi pengetahuan 
sebelumnnya 

Model PBL merupakan model pendidikan yang mendorong siswa untuk mengenal cara belajar 

dan bekerja sama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah didunia nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Simulasi masalah digunakan untuk mengaktifkan keingintahuan 
siswa sebelum mulai mempelajari suatu subyek. Model PBL menyiapkan siswa untuk berpikir 

secara kritis dan analitis, serta mampu untuk mendapatkan dan menggunakan secara tepat sumber-

sumber pembelajaran. Model PBL didisain dalam bentuk pembelajaran yang diawali dengan 
struktur masalah real yang berkaitan dengan konsep-konsep ilmu pengetahuan sosial yang akan 

diajarkan, siswa tidak hanya sekedar menerima informasi dari guru saja tetapi guru harus 

memotivasi dan menfasilitasi dan mengarahkan siswa agar terlibat secara aktif dalam seluruh 

proses pembelajaran. Model PBL memiliki karakteristik yang khas yaitu menggunakan masalah 
dunia nyata sebagai konteks belajar bagi siswa untuk belajar tentang berfikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari 

materi pelajaran. Pada proses pembelajaran dengan menggunakan model PBL siswa akan lebih 
mudah mempelajari materi yang diajarkan.   
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Teori-Teori Belajar yang berkaitan dengan PBL antara lain adalah teori belajar 

konstruktivisme dan teori Jerome S. Bruner. Dalam teori  belajar konstruktivisme lebih ditekankan 

bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi peserta 
didik harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. 

 

Langkah-Langkah Pembelajaran Problem-Based Learning 
Pembelajaran berbasis masalah terdiri dari 5 tahapan utama yang dimulai dari penyajian 

masalah oleh seorang guru kepada siswa, dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja 

siswa. Sintaks pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah ditunjukkan dalam table berikut.  

Tabel 2.1 Sitnaks Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

Langkah-Langkah 
Pokok 

Kegiatan guru Kegiatan Siswa 

Tahap 1. orientasi 

siswa pada masalah 
Menyampaikan masalah 

aktual. Memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam kegiatan 
pemecahan masalah. 

Membentuk kelompok (4-5 orang). 

Mengidentifikasi topik-topik masalah 

dari masalah umum yang disampaikan 
guru. 

Tahap II. 
Merencanakan 
kegiatan kelompok 

Membantu siswa dalam 

mendefinisikan masalah. 
Membantu merencanakan 

investigasi. 

Membatasi masalah dari masalah umum 

yang disampaikan guru. 
Mengkaji teori/konsep/prinsip dan 

menyusun hipotesis. 
Merencanakan kegiatan penelitian. 

Tahap III 
Melakukan 

investigasi 

Mendorong siswa 
mengumpulkan informasi 

yang sesuai. 
Membantu siswa melakukan 
investigasi. 

Melaksanakan investigasi 
Mengumpulkan data 
Melakukan analisis temuan 
Menarik simpulan 
Merancang solus/masalah yang diangkat 

Tahap V 
Presentasi Laporan 

Membantu siswa dalam hasil 

investigasi 
Mempresentasikan laporan. 
Membahas laporan setiap kelompok 

secara klasikal 

Tahap VI 
Evaluasi 

Melakukan evealuasi. 
Memberikan tes. 

Melakukan evaluasi terhadap apa yang 
telah dilakukan. 
Menjawab soal yang diberikan guru. 

(Adaptasi dari Ibrahim dan Nur,2004:13 dan, Arends 1997:161;Slavin1995:118 dalam Aryana 
2004:18 & Baharudin,R. 2012:28) 

Keunggulan Model Problem Based Learning  
Menurut Wina Sanjaya (2008: 221) keunggulan model pembelajaran Problem Based 

Learning adalah: (a) pemecahan masalahdalam Problem Based Learning cukup bagus untuk 

memahami isi pelajaran, (b) pemecahan masalah yang berlangsung selama proses pembelajaran 

menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada siswa, (c) Problem Based 
Learning dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran, (d) membantu proses transferable siswa 

untuk memahami masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari, (e) membantu siswa 

mengembangkan pengetahuannya dan membantu siswa untuk bertanggungjawab atas 
pembelajarannya sendiri, (f) membantu siswa untuk memahami hakikat belajar sebagai cara 

berpikir bukan hanya sekedar mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan buku-buku teks, (g) 

Problem Based Learning menciptakan lingkungan belajar yang  menyenangkan dan disukai siswa, 

(h) memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata, dan (i) merangsang siswa untuk belajar secara 
kontinu.   



4 

 

 

B. Permasalahan tdak terstruktur (ill-structured problem) & permasalahan terstruktur(well-

structured problem). 

Bentuk  masalah yang dapat digunakan dalam PBM diantaranya adalah masalah terbuka/tidak 

terstruktur  (open-ended problem atau ill-structured problem) dan masalah terstruktur (well-

structured problem). Dalam masalah terstruktur, untuk menjawab masalah yang diberikan siswa 
dihadapkan dengan sub-sub masalah dan penyimpulan. Sedangkan dalam masalah terbuka/tidak 

terstruktur, siswa dihadapkan dengan masalah yang memiliki banyak alternatif cara untuk 

menyelesaikannya dan memiliki satu jawaban atau multi jawaban yang benar. (Tatang 

Herman,2006).  
Newell dan Simon (1972) membandingkan jenis-jenis masalah dalam pembelajaran problem 

based learning dalam tiga jenis yaitu ell structured problem, moderately structured problem dan ill 

structured problem. Masalah yang diterapkan dalam pembelajaran berbasis masalah adalah masalah 
tidak terstruktur (ill structured), terbuka (open ended) atau ambigu (ambiguous). Masalah realistik 

tidak terstruktur (ill-structured problem) berbeda dari masalah terstruktur dengan baik (well 

structured problems) yang kebanyakan ditemukan dalam buku-buku teks dalam beberapa hal 

(Savoie dan Hughes, 1994) 
Dalam pembelajaran berbasis masalah guru berperan melatih kelompok dengan mendorong 

terjadinya interaksi siswa secara produktif dan membantu siswa mengidentifikasi pengetahuan 

yang diperlukan untuk memecahkan masalah, memfasilitasi proses pembelajaran dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan memonitoring proses pemecahan masalah (Gijselaers, 

1996). Melalui proses ini siswa akan menjadi pembelajar yang mandiri dan mampu memecahkan 

masalah masalah kompleks yang dihadapi (Gallagher,dkk.,1995). Pembelajaran berbasis masalah 
dapat membangkitkan semangat siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang autentik, 

memacu terjadinya diskusi  keompok dan mengembangkan belajar mandiri. Pembelajaran berbasis 

masalah juga dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis.  
Melalui strategi PBL, diharapkan siswa dapat berlatih mengaitkan masalah kehidupan sehari-

hari dengan pembelajaran sosiologi, sehingga  tidak lagi terlalu abstrak bagi mereka dan 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Fogarty mendefinisikan PBL sebagai suatu model 
pembelajaran  yang didisain di seputar masalah dunia nyata  yang  tidak  terstruktur,  open-ended  

atau  ambigu. Suatu masalah yang tidak terstruktur bersifat samar-samar, tidak jelas, atau belum 

teridentifikasi. Situasi yang diciptakan dalam permasalahan tersebut seringkali membingungkan 
dan kompleks, serta memuat hal-hal yang tidak berhubungan (Fogarty,  Robin.  1997) 
Masalah terstruktur dengan satu jawaban yang benar, tetapi untuk masalah tidak terstruktur  

memberikan  alternatif jawaban  dengan argumen yang rasional (King & Kitchener, 1994, 11). Ill-

structured problem merupakan masalah yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari, 
termasuk masalah sosial, politik, ekonomi, dan ilmiah penting (Simon, 1973). Dalam rangka 

menghadapai  situasi di dunia nyata, masalah yang  tidak terstruktur memiliki tujuan jelas dan 

informasi yang tidak lengkap (Voss, 1988). 
Untuk  mengembangkan pemecahan masalah yang tidak terstruktur biasanya siswa terlibat 

dalam proses berikut: a) mendefinisikan masalah, b) menghasilkan solusi yang mungkin, c) 

mengevaluasi solusi alternatif dengan membangun argumen dan mengartikulasikan keyakinan 

pribadi, d) menerapkan solusi yang paling layak , dan e) memantau pelaksanaan (Jonassen, 1997). 
Oleh karena itu pemecahan  ill structured problem itu penting, diantaranya untuk : a).Meningkatkan 

keterampilan kognitif.  Domain pengetahuan berkembang dengan baik merupakan faktor utama 

dalam memecahkan masalah tidak terstruktur (Jonassen, 1997). Dalam memecahkan masalah tidak 
terstruktur, siswa menerapkan pengetahuan domain mereka dengan cara yang berarti bukan 

menyimpan sebuah konsep dalam memori (White & Frederiksen, 1998). b). Meningkatkan 

keterampilan metakognitif. Masalah tidak terstruktur membutuhkan pemecah untuk mengontrol 
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dan mengatur pemilihan dan pelaksanaan proses solusi (Jonassen, 1997). Dalam proses pemecahan 

masalah tidak terstruktur, siswa menggunakan keterampilan metakognitif, seperti strategi 

perubahan, kemudian memodifikasi rencana dan mengevaluasi kembali tujuan untuk mencapai 
solusi yang  optimal (White & Frederiksen, 1998).   

C. Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat keberhasilan yang 
dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha tertentu. Dalam hal ini hasil  belajar yang dicapai 

siswa dalam bidang  studi tertentu setelah mengikuti proses belajar mengajar. 
Dalam taksonomi revisi BS Bloom oleh LW.Anderson & David R.Krathwohl (2001) hasil belajar 

diklasifikasikan dalam tiga ranah belajar yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam ranah 
kognitif terbagi menjadi enam tingkatan yaitu mengingat, meemahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Dalam penelitian ini hasil yang ingin dicapai adalah 

pada tingkat menganalisis untuk memecahkan suatu masalah . 
  Analisis diartikan sebagai pemecahan atau pemisahan suatu komunikasi (peristiwa, 

pengertian) menjadi unsur-unsur penyusunnya, sehingga ide (pengertian, konsep) itu relatif 

menjadi lebih jelas dan/atau hubungan antar ide-ide lebih eksplisit. Analisis merupakan 

memecahkan suatu isi komunikasi menjadielemen-elemen sehingga hierarki ide-idenya menjadi 
jelas. Kategori analisis dibedakan menjadi tiga, yakni: (1) analisis elemen; (2) analisis hubungan 

dan (3) analisis prinsip pengorganisasian. Menganalisis ini meliputi proses-proses kognitif 

membedakan, mengorganisasi, mengatribusikan. Analisis sebagai perluasan dari memahamiatau 
sebagai pembuka untuk mencipta ( Anderson & Krathwohl, 2001:120) 

Mengingat ketrampilan siswa dalam menganalisis materi pelajaran  merupakan tujuan dari 

banyak bidang studi. Guru sains, ilmu sosial, humaniora kerap kali menggunakan “ belajar 
menganalisis “ sebagai salah satu tujuan pokok pembelajaran mereka. Dengan demikian hasil 

belajar dapat di simpulkan, sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau 

fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan 

dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupa sehingga nampak pada diri indivdu 
penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam 

berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara 

kualitatif.  

D. Pengaruh Strategi Problem-Based Learning Terhadap Hasil Belajar 

Problem Based Learning merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang  berlandaskan pada 

paradigma konstruktivisme yang sangat mementingkan siswa dan berorientasi pada proses belajar 
mahasiswa (Savery dan Duffy, 1995). Oleh karena itu pemecahan masalah yang dapat 

menumbuhkan proses belajar siswa secara individual maupun kelompok,  merupakan ciri utama 

problem-based learning. Permasalahan yang dilontarkkan merupakan fokus, stimulasi dan 

pemandu proses belajar, sementara guru menjadi fasilitator dan pembimbing. Untuk dapat 
memcahkan masalah siswa mencari informasi, memperkaya wawasan dan keterampilan mereka 

melalui berbagai upaya aktif dan mandiri. 
 Dalam  problem-based learning  siswa tidak diajarkan informasi bidang ilmu dan 

keterampilan belajar, tapi strategi memcahkan masalah (Gijselaers, 1996). Problem-based learning 

mengintegrasikan pembelajaran bidang ilmu dan keterampilan, serta memanfaatkan situasi yang 

kolaboratif pada proses “belajar untuk mengajar.” Problem-based learning memberikan keterkaitan 

antara keterampilan dengan bidang ilmu yang menjadi ciri belajar, keterampilan untuk berpikir 
kritis dalam bidang ilmunya, keterampilan untuk berkolaborasi, berdiskusi dan berargumentasi 

dengan teman tentang isu dalam bidang ilmunya serta kemampuan untuk mencari informasi dalam 

melakukan diagnosa terhadap isu dalam bidang isunya. 
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Dari hasil penelitian Nolte dan Ringgel (1988) tentang aplikasi problem-based learning pada 

mahasiswa sekolah keperawatan dinyatakan bahwa problem-based learning semakin mempertinggi 

pemahaman tentang peran perawat. Hal ini disebabkan karena strategi problem-based learning 
mampu memfasilitasi mahasiswa untuk menjadi lebih baik, mampu menggunakan berbagai 

sumber, dan mempunyai aktifitas interaksi yang baik dengan kelompok dan pembimbingnya. 

Sedangkan pada siswa yang berprestasi rendah hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan 
keterampilan dalam mengeksplorasi masalah yang dihadapi. Didukung oleh Myers R.J. dan Botty 

J.A. (2000) problem-based learning meningkatkan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep 

dan pemecahan masalah dan terjadi peningkatan terhadap struktur materi yang bermakna dalam 

pengembangan progesional. Tan (2000) dan Neo (2001) menyatakan bila diimplementasikan 
dengan benar problem-based learning  dapat memfasilitasi pebelajar untuk berkembang secara 

profesional dan mampu belajar sepanjang hayat sehingga menjadi dasar dalam membuat keputusan 

klinik dan prosedur terhadap situasi atau fakta yang ada. 
Menurut Zheng dan Zhou (2006) problem-based learning memberikan makna yang lebih pada 

hasil belajar, yaitu, pada aspek pemahaman dan penerapan materi pelajaran (fakta, konsep, prinsip 

dan prosedur). Semakin tinggi tingkat kompleksitas permasalahan, semakin tinggi keterampilan 

dan pengetahuan siswa untuk mampu memecahkan masalah. Semakin nyata permasalahan, 
semakin tinggi tingkat transfer rabillity dari keterampilan dan pengetahuan siswa ke dalam 

kehidupan sehari-hari. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian adalah kuantitatif, dengan disain eksperimen semu (quasi 

experiment). Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMA Tujuh belas Agustus (SMATAG) 

Surabaya, sementara sampel adalah siswa kelas XI IPA-1 dan XI IPA-3. Kelas kontrol XI 

IPA-1diajar dengan strategi PBL WSP, sementara kelas eksperimen XI IPA-3 diajar dengan 

strategi PBL ISP. Instrumen penelitian terdiri dari perangkat pembelajaran yaitu Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Perangkat soal (Pre tes dan 

postes). Perangkat soal telah divalidasi dengan hasil validasi yang sangat baik, yaitu validitas 

0,99 dan reliabilitas 0,97. Sebelum pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu dilakukan 

pengukuran kemampuan siswa kedua kelompok. Kemudian dilakukan uji hipotesis dengan uji 

kesamaan rata-rata dua kelompok sampel independen. Hal ini untuk mayakinkan, bahwa 

kemampuan awal kedua kelompok adalah sama. Sehingga perbedaan kemampuan pada akhir 

pemblajaran merupakan pengaruh penerapan strategi pembelajaran terhadap hasil belajar. 

Pada akhir pembelajaran dilakukan uji hipotesis dengan uji perbedaan rata-rata dua kelompok 

sampel independen. Adapun materi pelajaran geografi yang diterapkan adalah dinamika dan 

masalah kependudukan, dengan komepetensi dasar permasalahan peduduk dan solusinya.yang 

diberikan pada semester ganjil. 

Langkah-langkah Analisis Data : 
1) Mengolah data nilai pretes dan postes masing-masing kelas control dan postes, hingga diperoleh 

rata-rata, simpangan baku, jumlah kuadrat masing-masing data`dan menghitung nilai t (untuk uji 

hipotesis).  

2) Menguji kesamaan rata-rata nilai pretes kelas kontrol dengan kelas eksperimen, dengan 

hipotesis Ho : 1 = 2 yang artinya nilai pretes (kemampuan awal) siswa kelas control dan kelas 

eksperimen adalah sama, sebaliknya H1 : 1 ’ 2 yang artinya nilai pretes (kemampuan awal) 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah berbeda. Kriteria penerimaan/penolakan hipotesia 
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adalah terima Ho apabila   – t tabel < t hitung < t table. Rumus uji t yang digunakan adalah  

 
3) Menguji hipotesis : 1 = 2 yang artinya nilai postes (kemampuan akhir) siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen adalah sama, sebaliknya H1 : 2 ’> 1 yang artinya nilai postes 

(kemampuan akhir) siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah berbeda, dalam hal ini nilai 
kelas eksperimen (PBL) ISP lebih baik dari nilai kelas kontrol. Kriteriapenerimaan/penolakan 

hipotesia adalah terima Ho apabila  t hitung > t tabel. Rumus uji t yang digunakan adalah  

 
Apabila Ho ditolak, sehingga H1 diterima, maka hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode 

PBL ISP berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum pembelajaran terlebih dahulu diukur kemampuan awal siswa kelompok kontrol (XI 

IPA-1) dan kelompok eksperimen (XI IPA-3). Kelas control diajar dengan PBL ISP dan kelas 

eksperimen diajar dengan PBL WSP. Kemudian, pada akhir pembelajaran kemampuan kedua 
kelopok siswa kembali diukur dengan poste (tes akhir pembelajaran).  Angka-angka yang diperoleh 

dari pengolahan data nilai siswa kedua kelompok disajikan berikut ini.  

Tabel 4.3 : Angka-angka Statistik Untuk Uji Hipotesis 

Kelas Nilai Rata-rata Simpangan baku Jumlah Kuadrat 

Kontrol Pretes  
 

=     53,1 

 

=  11,3  

 

=110250 

(XI IPA-1) Postes 
 

=     78,1 

 

= 11,4 

 

=210075 

Eksperimen Pretes  
 

=     57,8 

 

 = 10,3 

 

=101925 

(XI IPA-3) Postes 

 

=     80,5 

 

 = 9,6 

 

=211375 

Setelah dilakukan uji hipotesis berdasarkan nilai pretes diperoleh bahwa kemampuan awal 

kedua kelompok siswa yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama. Selanjutnya 
dilakukan uji hipotesis berrdasarkan data nilai akhir pembelajaran, diperoleh bahwa tidak ada 

perbedaan antara nilai kelas eksperimen dengan kelas control. Hal ini menyatakan bahwa secara 

analisis uji statistik inferensi, menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh strategi PBL terhadap hasil 
belajar siswa. Akan tetapi berdasarkan rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimen 80,5 

dibandingkan dengan nilai pretes 57,5 menunjukkan peningkatan sebesar 39,7%.  Hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh strategi PBL ISP terhadap hasil belajar siswa.  
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh strategi  

problem based learning (PBL) ISP  terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh itu tampak pada 

peningkatan 39,7 % nilai siswa  dari kemampuan awal (pretes) ke kemampuan akhir 
pembelajaran (postes).  
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